Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Analisis Benchmarking RMPK Terhadap Permen PUPR No0.10 Tahun
2021 dan Surat Edaran Menteri PUPR No.10 Tahun 2022 untuk

Meni ng atkan Kinerja Keselamatan Konstruksi Pada Proyek Jalan Tol
IKN SP. Studi Kasus Segmen Jembatan Pulau Tempadung-Balang =
Benchmarking Analysis of RMPK Towards Permen PUPR No.10 of
2021 and Surat Edaran Menteri PUPR No0.10 of 2022 to Increase
Construction Safety Performance in the IKN Toll Road Project SP.
Tempadung - Balang Island Bridge Segment Study Case

Daffa Rafi Usamah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920531893& | okasi=lokal

Sektor konstruksi menempati urutan tertinggi untuk kecelakaan kerja sebesar 30%, dianggap sebagai
penyumbang kecelakaan kerjatertinggi di Indonesia. Penyebab kecelakaan kerja di industri konstruksi
berasal dari 67,69% kontraktor yang tidak menaati peraturan. Pada tahun 2019, pemerintah memutuskan
untuk memindahkan ibu kota Indonesia ke Pengjam Paser Utara, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur.
Karena pemindahan ibu kota Indonesia akan menghasilkan banyak proyek konstruksi, maka penting untuk
merencanakan dokumen yang mencegah risiko dan memastikan bahwa kontraktor mematuhi peraturan.
Penelitian ini memiliki 3 tujuan, yaitu: (1) menganalisis sub variabel dan indikator yang dapat
mempengaruhi pembuatan Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK); (2) mengidentifikasi hambatan
dan strategi yang digunakan untuk meningkatkan Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK) berdasarkan
ketidaksesuaian Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK) dengan Peraturan Menteri PUPR No.10
Tahun 2021 dan Surat Edaran Menteri No. 10 Tahun 2022; (3) mengidentifikas indikator-indikator yang
berpengaruh besar terhadap kinerja keselamatan konstruksi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah validasi dari 3 orang pakar dan survei terhadap 50 responden dengan menggunakan metode Relative
Importance Index. Hasil dari penelitian ini diperoleh 8 sub-variabel dengan 24 indikator yang dapat
mempengaruhi pembuatan Dokumen RMPK yaitu: (1) informasi proyek; (2) struktur organisasi; (3) jadwal
kerja; (4) gambar dan spesifikasi; (5) tahapan kerja; (6) work method statement; (7) inspeksi dan pengujian;
(8) pengendalian sub-kontraktor/vendor. Strategi tersebut didasarkan pada ketidakpatuhan dalam rangka
meningkatkan kualitas Dokumen RMPK. Indikator terpenting yang berpengaruh besar terhadap kinerja
keselamatan konstruksi terdiri dari: (1) gambar; (2) spesifikasi; (3) aspek keselamatan konstruksi; (4) jadwal
pelaksanaan; (5) pengguna jasa dan tahapan pekerjaan.

The construction sector ranks the highest for work accidents at 30%, considered to be the highest
contribution of work accidents in Indonesia. The cause of work accidents in construction industry comes
from 67.69% of contractor that are not following the regulations. In 2019, the government decidesto
relocate Indonesia’ s capital city to Pengjam Paser Utara, Kutai Kartanegara, East Kalimantan. Since the
relocation of Indonesia’ s capital city will produce alot of construction project, then it isimportant to plan
documents that prevent risks and making sure that contractors follow the regulations. There are 3 objectives
of this research, which are: (1) to analyse the sub-variables and indicators that could influence the creation
of Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK); (2) to identify barriers and strategies used to improve
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Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK) based on the non-compliance of the Rencana Mutu Pekerjaan
Konstruksi (RMPK) with the Permen PUPR No0.10 of 2021 and Surat Edaran Menteri No.10 of 2022; (3) to
identify the indicators from that have Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK) a maor influence on the
construction safety performance. The method used for this research is validation from 3 experts and a survey
towards 50 respondents using Relative Importance Index method. The results of this research are obtaining 8
sub-variables with 24 indicators that can influence the creation of RMPK Documents which are: (1) project
information; (2) organizational structure; (3) work schedule; (4) drawings and specification; (5) work stages;
(6) work method statement; (7) inspection and tests; (8) control of sub-contractor/vendor. The strategies
based on the non-compliance in order to increase the quality of RMPK Document. The most important
indicators that have major influence towards the performance of construction safety consisting of: (1)
gambar; (2) spesifikasi; (3) aspek keselamatan konstruksi; (4) jadwal pelaksanaan; (5) penggunajasaand
tahapan pekerjaan.



